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BAB IV

METODE PENELITIAN

netapan okasi

Dalam menentukan lokasi penclitian, Moleong (2005:128) berpendapat

argyterbaik - yang perlu  ditempuh dalam penelitian dilapangan, adalah
‘alen mempertahankan teori substantif, yaitu : Pergilah dan jajakilah

niuk melihat apakah ada kesesuaian antara kenyataan yang ada

& Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya dan tenaga

dijadikan pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian. Untuk

inaka lokasi yang peneliti pilih adalah lokasi dimana peneliti dapat

capkcadaan yang sebenarnya dari obyek yang akan diteliti. Lokasi yang
ambil pada penelitian ini adalah Kabupaten Pelalawan dengan dasar

@gan diatas.

S emp&@ D

glnd and Lofland (Moleong, 2005) menegaskan bahwa sumber data

b1

Adia penelitian kualitatif jalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah

iahan seperti dokumen misalnya foto dan data statistik. Hal senada juga
gkan olch Bogman dan Taylor (1993) bahwa sumber data dari penelitian

bErupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

FIE

Ypéndapat lain, Yin (1997) mengemukakan bahwa bukti-bukti dapat
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abd

&a . sumber, yakni; dokumen, rekaman arsip, wawancara, observasi
g ;1 pameran serta perangkat fisik.

atatPrimer, yaitu data yang diperoleh peneliti langsung dari sumbernya
vang perupa kata-kata dari informan yang diwawancarai dan peristiwa atau
Reoiglan vang diamati. Informan sebagai sumber data utama sengaja
tipil& dari subjek yang menguasai permasalahan, mengetahui banyak hal
fentage informasi yang q_ibuuﬂlkan serta memiliki data dan bersedia
femberikan data.

Da ‘kunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk naskah tertulis
dtauwokumen lainnya yang relevan dengan penelitian ini, data tersebut
1. Keadaan geografis

. Peia kerawanan konflik sosial

Th

L

3 Pihak-pihak yang berkonflik

“Zaxtor vang menyebabkan ternyadinya konflik

' Upologi Konflik

Atlersediaan sumber daya: sumber daya manusia, sumber daya
kguangan, sumber daya teknologi, dan sumber daya sarana-prasarana;

‘“¥etmampuan implementor dalam memanfaatkan sumber-sumber daya

yvang tersedia untuk penanganan konflik;
Sfandar dan tujuan kebijakan sejauh mana dikomunikasikan oleh

ifgplementor pelaksana pemberdayaun masyarakat

20




o

asi dan koordinasi antar organisasi pclaksana kebijakan

an di Kabupaten Pelalawan.

elitian
litian ini, penulis menggunakan informan penelitian sebagai
mtuk memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun tehnik yang
nemperolch informan penelitian ini adalah tehnik purposive
Burhan Bungin (2011) yaitu menentukan kelompok. peserta
yrman sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan
tertentu. Informan dalam penelitian ini adalah :

adalah orang yang mengetahui permasalahan penelitian secara
apun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah
intah yaitu Kesbangpol Kabupaten Pelalawan.
1gkap adalah orang yang dianggap mengetahui permasalahan
aupun individu tersebut tidak terlibat secara langsung terhadap

senelitian tersebut.

umpulan Data

relitian kualitatif, peneliti sendirilah yang menjadi instrumen
ssung terjun kelapangan serta berusaha sendiri mengumpul
_observasi dan wawancara. Alat Bantu yang digunakan dalam
ipa : Catatan lapangan, tape recorder, kamera foto, dan alat lain
crlu. Proses pengumpulan data dalam penelitian meliputi tiga
g, 2005), yakni :
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mendalam

digunakan sebagai cara utama dalam proses pengumpulan
icara langsung dilakukan dengan nara sumber (informan) yang
warga desa dan aparat pemerintah desa yang bertanggung
1 pengelolaan Dana Bantuan Pembangunan Desa. Dilakukan
angsung secara mendalam (indepth interview) bersifat grand
on yakni menyangkut berbagai hal yang umum dan
an. Wawancara dengan Aparat Kelurahan dan tokoh
adakalanya dilakukan pada saat mereka beraktifitas atau
mendatangi rumah-rumah yang bersangkutan

’engamatan)

'ngkapi keterangan yang diperoleh, dilakukan pengamatan
lapangan. Pengamatan ini dilaksanakan secara participant
hnik ini digunakan untuk menggali data dan sumber data
stiwa. Observasi dilakukan secara informal, dengan cara

melihat dan mengamati langsung hasil pelaksanaan kegiatan

1.

dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan cara
in mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
itian. Dokumentasi dan arsip merupakan sumber data yang
osisi penting dalam penelitian ini, karena sasaran penelitian

zarah pada efektifitas program terhadap peningkatan partisipasi
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vang diharapkan baik pada saat dilakukan penelitian maupun efeknya

< imasa mendatang dari hasil pelaksanaan kegiatan.

Menzrut Bogdan & Biklen (1992) dalam Moleong (2005:248) analisis

—~ data adgmlah~proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip interview,
catatandapatigan dan bahan-bahan lain yang ditemukan di lapangan. Kcs_emuanya

o dikgmpuikan untuk meningkatkan pemahaman (terhadap sesuatu fenomena)

dan membantu untuk mempresentasikan temuan penelitian kepada orang lain

subsiansial, pendapat ini menunjukkan bahwa di dalam analisis data

crkanding muaian pengumpulan dan interpretasi data. Inilah yang menjadi ciri

utamga dari menelitian deskriptif.

i

aflwakblclaksanaan Penelitian
Penclitian akan dilaksanakan selama 9 bulan meliputi beberapa aspek
'gien mtara lain persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan, dengan jadwal

pataksanaznnya adalah sebagai berikut :
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Tabel. 4.1

Jadwal Pelaksanazan Penelitian

tan
tian

in

huluan :
{ lapangan

Bulan/Tahun

Apr

Mei

ipangan :
alan data

Jun | Jul

Agt_

Sept

Okt

Nov

Des

data :
ata

L
in

 laporan :
;ementara

ikhir
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